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Ringkasan 

Komputer merupakan perangkat yang dapat melakukan banyak hal, termasuk 

berkomunikasi satu sama lain. Seperti halnya manusia dengan pengaturan yang tepat 

komputer bisa mendapatkan suatu informasi terkait suatu data melalui proses komunikasi. 

Oleh sebab itu, diperlukan sebuah protokol jaringan yang dapat mengatur bagaimana 

komputer dapat tehubung satu sama lain serta mengatur proses pertukaran data. Algoritma 

gosip merupakan algoritma yang mengatur proses pertukaran data antar dua buah node 

yang terhubung. Untuk mengimplementasikan algoritma gosip terdapat dua hal yang 

paling utama yaitu active thread dan passive thread. Active thread diawali saat proses 

menghubungi node tetangga untuk diajak bertukar data dijalankan, sedangkan passive thread 

akan menunggu sampai ada ajakan dari tetangga. Pengujian yang telah dilakukan dengan 

dua buah node adalah pengujian proses komunikasi antar node dan proses pertukaran serta 

update data. Dari hasil pengujian, proses komunikasi dan pertukaran serta update data dapat 

berjalan baik dan lancar.  

Kata kunci: algoritma gosip, protokol, jaringan 

1.  Pendahuluan  

Kemajuan teknologi di bidang komputer yang semakin pesat, membuat banyak hal 

dalam kehidupan menjadi serba mudah. Komputer dapat membantu bahkan 

mengerjakan tugas manusia seperti, mengolah serta menganalisis data, mengendalikan 

serta mengatur proses produksi, dan terhubung dengan milyaran komputer lain yang 

tersebar di seluruh dunia melalui jaringan internet. Melalui internet, komputer dapat 

melakukan pertukaran data dengan memenuhi suatu protokol komunikasi yang ada. 

Dengan kata lain, komputer satu dengan komputer lain dapat melakukan proses 

komunikasi layaknya manusia.  

Dalam kehidupan, manusia pasti melakukan proses komunikasi dengan orang lain. 

Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh manusia adalah bergosip. Gosip 

merupakan salah satu cara komunikasi yang digemari manusia, dimana telah dilakukan 

sejak jaman Romawi sampai dengan sekarang [1]. Ketika manusia bergosip akan terjadi 

proses pertukaran informasi, sehingga bisa didapatkan suatu informasi baru yang belum 

diketahuinya. Walaupun informasi yang didapatkan belum tentu kebenarannya, gosip 

dapat menyebar dengan cepat. Hal inilah yang kemudian memicu para ilmuwan untuk 

membuat komputer dapat menyebarkan informasi layaknya manusia bergosip. 
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2.  Dasar Teori 

2.1.  Algoritma Gosip 

Awal mula dari algoritma gosip adalah untuk menghitung jumlah panggilan telepon 

yang dibutuhkan untuk membuat semua wanita mengetahui gosip yang sama, ketika 

terdapat sejumlah n wanita yang mengetahui suatu informasi yang tidak diketahui oleh 

wanita lain. Mereka berkomunikasi melalui telepon, dan saat seorang wanita menelpon 

wanita lain mereka akan saling bertukar informasi [2]. Berbeda dengan algoritma flooding 

yang murni, gosip mengurangi jumlah operasi per node per satuan waktu, mengurangi 

konsumsi daya per node, dan jumlah total transmisi dalam satuan waktu (menguragi 

interferensi), yang membuatnya sangat sesuai bila digunakan untuk suatu proses 

komunikasi jaringan [3][4]. Algoritma gosip merupakan salah satu metode komunikasi 

kuno yang penting pada jaringan yang besar, dan telah dipelajari dengan berbagai 

macam istilah lain seperti rumor spreading, information dissemination, dan broadcasting [5]. 

2.2.  Peer-to-Peer 

Jaringan peer-to-peer (P2P) adalah jaringan dimana semua node dapat bertindak 

sebagai client/server, karena saling terhubung secara langsung satu sama lain. Selain itu, 

dalam jaringan P2P tidak terdapat titik pengaturan yang terpusat. Daya tarik utama dari 

jaringan P2P adalah dapat berbagi sumber daya terdistribusi, sehingga menghindari 

duplikasi dan biaya tambahan. Satu atau lebih komputer dapat berbagi file, printer, drive 

optik dan sumber daya lain [6]. 

3. Perancangan 

3.1.  Gambaran Sistem 

Pada setiap node terdapat tiga hal penting yaitu active thread, passive thread, serta data 

yang digunakan dalam proses komunikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambaran Sistem 

Node akan secara otomatis menjalankan passive thread sehingga setiap node selalu 

menunggu dan mengecek apakah ada kiriman dari node lain, ketika terdapat kiriman 

maka node akan membalas kiriman tersebut dengan data miliknya. Sedangkan active 

thread dijalankan ketika node memulai proses pertukaran data, yaitu ketika data dikirim 

ke node tetangga[7]. 
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3.2. Active Thread 

Active thread diawali dengan menunggu selama selang waktu yang ditentukan, 

kemudian menjalankan fungsi pemilihan tetangga. Karena hanya terdapat dua buah node, 

maka IP address tetangga dapat dimasukkan secara manual. Kemudian, data akan 

dikirimkan kepada IP tersebut. Ketika ada data balasan dari tetangga, maka terima data, 

kemudian hitung rata-rata dan update data. Jika tetangga tidak membalas, maka ulangi 

proses dari awal. Pada sistem ini active thread bekerja secara terus-menerus (perulangan 

tak terbatas). 

3.3.  Passive Thread 

Saat passive thread dijalankan, maka node akan menunggu untuk dihubungi oleh node 

lain. Jika ada node yang menghubungi dan kiriman data diterima, kemudian node 

tersebut akan menyimpan kiriman data tersebut, lalu akan mengirim datanya sebagai 

balasan. Kemudian, rata-rata akan dihitung dari penjumlahan dari data yang diterima 

dengan data sendiri dibagi dengan dua. Setelah menghitung rata-rata, maka data dari 

node akan di update. 

3.4.  Realisasi Sistem 

Untuk merealisasikan sistem dibutuhkan alat-alat berupa Raspberry Pi sebagai node 

dan kabel ethernet untuk meyambungkan 2 buah node. Prefix yang digunakan dalam 

jaringan ini adalah /24. Sehingga dalam satu jaringan terdapat 254 host yang dapat 

digunakan. Jaringan yang digunakan berada pada kelas C. Pemberian IP address dalam 

sistem ditunjukkan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Pembagian IP Address Pada Sistem 

 

 

 

4. Pengujian dan Analisis 

Dari hasil implementasi maka dapat dilakukan proses pengujian pada proses 

komunikasi yang terbentuk antara dua buah node dan pertukaran serta update data. Data 

awal dari node 1 bernilai 10, sedangkan node 2 bernilai 20. Pada Gambar 2. Terlihat bahwa 

node 1 mengirimkan data awalnya yang bernilai 10 kepada node 2 yang memiliki IP 

address 192.168.30.20. Kemudian dari Gambar 3. Terlihat bahwa node 2 telah menerima 

data yang bernilai 10, lalu data tersebut disimpan. Kemudian, node 2 membalas dengan 

data awal miliknya yang bernilai 20. Proses selanjutnya yang terjadi pada node 2 adalah 

menghitung rata-rata dari data yang diterima dengan data miliknya yang akan 

digunakan sebagai data yang dikirimkan pada proses pengiriman selanjutnya. Kembali 

pada node 1 setelah menerima balasan data yang bernilai 20 dari node 2 maka proses 

selanjutnya adalah menghitung rata-rata dari data yang diterima dengan data miliknya 

yang akan digunakan sebagai data yang dikirimkan pada proses pengiriman selanjutnya. 

Sehingga kedua node sepakat terhadap bahwa data bernilai 15. 

Nama Network ID IP Address 

Node 1 192.168.30.0 /24 192.168.30.2 

Node 2 192.168.30.0 /24 192.168.30.20 
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Gambar 2. Tampilan Active Thread Node 1 

 

Gambar 3. Tampilan Passive Thread Node 2  

5. Kesimpulan 

Implementasi algoritma gosip dapat dilakukan pada dua buah Raspberry Pi yang 

berfungsi sebagai node yang terhubung secara peer-to-peer. Node satu dengan yang lain 

dapat saling berkomunikasi untuk bertukar data. Proses pengiriman dan pembaruan 

data pada tiap node berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan data yang bernilai 

sama saat node saling terhubung.  
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